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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan kepemimpinan 
kepala sekolah dan pemberian motivasi dengan kinerja guru SDN Gugus X 
Kecamatan Sungai Kakap Kubu Raya. Penelitian ini menggunakan penelitian 
kuantitatif. Sampel penelitian berjumlah 45 orang guru. Analisis data dilakukan 
dengan mencari rata-rata atau mean dan analisis regresi ganda. Hasil penelitian ini 
menunjukan bahwa; (1) Kepemimpinan kepala sekolah tergolong baik; (2) 
Pemberian motivasi oleh kepala sekolah adalah baik; (3) Kinerja guru tergolong 
baik; (4) Terdapat hubungan yang signifikan kepemimpinan kepala sekolah 
dengan kinerja guru; (5) Terdapat hubungan positif signifikan pemberian motivasi 
kepala sekolah dengan kinerja guru; (6) Terdapat hubungan positif signifikan 
kepala sekolah dan pemberian motivasi dengan kinerja guru. Berdasarkan hasil 
temuan disarakan agar guru lebih meningkatkan lagi tes dalam proses belajar 
mengajar. 
 
Kata Kunci: Kepemimpinan, Pemberian Motivasi, dan Kinerja Guru 
 
Abstract: This study aims to determine the relationship with teacher performance 
SDN Gugus X Kecamatan Sungai Kakap Kubu Raya. The study used a 
quantitative research. The research sample are 45 teachers. Data analysis done 
finding the average or mean and multiple regression analysis. The result of this 
study show; (1) Headmaster leadership is quite good; (2)The principal motivation 
by headmaster is quite good; (3) Teacher’s performance is quote good; (4) There 
is a significant relationship with the school leadership teacher’s performance; (5) 
There is a significant positive relationship with the school principal motivating 
teacher’s performance; (6) There is a significant positive relationship principals 
and motivation with teacher’s performance. Based on the findings it’s 
recommended that the conculation is the teacher must growing the test in teaching 
learning proccess.  
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         epala sekolah  merupakan pucuk  pimpinan  di  satuan  pendidikan  tertentu.  
 keberadaan kepala sekolah di suatu sekolah ditetapkan dengan sebuah surat  
yang disebut Surat Keputusan pengangkatan guru menjadi kepala sekolah. Dengan 
demikian kepala sekolah adalah sebagai pejabat formal di lingkungan satuan 
pendidikan. Wahjosumidjo (2001:27) menayatakan bahwa: ”kepala sekolah 
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adalah seorang guru yang karena prestasinya diberikan tugas tambahan dengan 
diberikan tunjangan sesuai dengan ketentuan yang berlaku”. Sementara itu 
Mulyasa (2005:45) menyatakan bahwa: ”kepala sekolah adalah guru yang diberi 
tugas tambahan”. Dalam penelitian ini yang dimaksud dengan kepala sekolah 
adalah pejabat dari jenjang satuan pendidikan berasal dari guru yang diberikan 
tugas tambahan. Kepala sekolah sebagai pejabat, tidak ditetapkan dengan cara 
penunjukan langsung. Pengkatan guru menjadi kepala sekolah harus memenuhi 
ketentuan dan persyaratan, sehingga kepala sekolah merupakan jabatan karier.  
Kepala sekolah dalam menjalankan tugasnya harus sesuai dengan program yang 
telah disusun. Namun demikian bukan hanya program saja yang menjadi acuan 
dalam menjalankan perannya sebagai kepala sekolah. Akan tetapi upaya kepala 
sekolah untuk menciptakan lingkungan kerja yang menyenangkan itulah yang 
menjadi indikator keberhasilan kepala sekolah dalam menggerakkan semua 
potensi yang ada dalam rangka mencapai tujuan.   
Sejalan dengan uraian di atas, Mulyasa (2005:118) menegaskan bahwa:  
”keberhasilan kepala sekolah memimpin ditentukan oleh faktor non formal, yaitu 
kemampuannya menciptakan lingkungan kerja yang menyenangkan”. Lingkungan 
kerja harus dikelola sedemikian rupa sehingga mampu memberikan pelayanan 
dalam hal kenyamaman, kebebasan, keamanan, kekeluargaan dan menyejukkan. 
Lingkungan yang telah memenuhi kriteria sebagai sebuah lingkungan yang 
menyenangkan. menyebabkan guru merasa nyaman dalam menjalankan tugasnya. 
Lingkungan kerja yang menyenangkan melahirkan motivasi bagi guru, staf tenaga 
kependidikan, serta siswa untuk melaksanakan tugas sesuai dengan bidangnya 
masing-masing.  
Kepemimpinan kepala sekolah di satuan pendidikan juga akan 
berpengaruh besar terhadap kinerja guru. Hal ini disebabkan oleh kemampuan dari 
pemimpin tersebut dalam mengelola sumber daya yang ada dalam melaksanakan 
kerjasama untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Sepanjang kepala sekolah 
memiliki kemampuan dalam memimpin guru dengan pendekatan-pendekatan 
persuasif, dan visioner, maka kepemimpinan kepala sekolah tersebut dapat 
dinyatakan berhasil.   Kepemimpinan kepala sekolah di satuan pendidikan juga 
akan berpengaruh besar   terhadap   kinerja  guru.  Hal  ini   disebabkan   oleh 
kemampuan dari pemimpin tersebut dalam mengelola sumber daya yang ada 
dalam melaksanakan kerjasama untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan. 
Sepanjang kepala sekolah memiliki kemampuan dalam memimpin guru dengan 
pendekatan-pendekatan persuasif, dan visioner, maka kepemimpinan kepala 
sekolah tersebut dapat dinyatakan berhasil.   
Terkait dengan keberhasilan kepala sekolah dalam memimpin satuan 
pendidikan hendaknya jangan diganggu oleh kegiatan-kegiatan lain di luar 
sekolah. Karena kehadiran kepala sekolah sebagai pemimpin sekolah sangat 
penting untuk tetap memebrikan motivasi kepaa guru. Tumbuhnya motivasi kerja 
di sekolah ditentukan oleh beberapa faktor dan salah satu faktor yang kuat adalah 
berasal dari kepemimpinan kepala sekolah. Sikap kepemimpinan kepala sekolah 
akan menjadi indikator lahirnya motivasi kerja bagi guru dan staf. Perhatian dan 
kepedulian seorang pimpinan akan membantu melahirkan motivasi kerja yang 
baik. Dalam hal ini seorang pemimpin harus peduli terhadap orang-orang yang 
dipimpinnya dan kepedulian ini pada hakikatnya melahirkan motivasi yang tinggi. 
3 
 
Tugas kepala sekolah sebagai pemimpin adalah mengupayakan untuk senantiasa 
tumbuh dan berkembangnya motivasi kerja di kalangan guru.   
Upaya yang harus dibangun adalah memelihara dan menjaga hubungan baik 
antara atasan dan bawahan, antara kepala sekolah dan guru. Hubungan saling 
menerima dan saling menghargai menjadi kunci keberhasilan membangun 
motivasi kerja dikalangan guru dan staf. Kepemimpinan yang baik, melahirkan 
motivasi, dan dari sini akan terbangun hasil kerja yang optimal. Kinerja guru 
dapat diciptakan jika kepala sekolah sebagai pimpinan mampu menciptakan 
hubungan kerja yang baik, hubungan kerja yang sinergis antara pimpinan dengan 
guru dalam satu wadah organisasi sekolah.Kinerja hanya dapat dibangun dengan 
baik, bilamana pimpinan memahami harapan dan keinginan dari bawahan, dan 
bawahan hanya akan melaksanakan tugasnya dengan baik, jika hakikat sebagai 
pribadi yang unik dihargai dan dihormati keberadaannya.  
Berdasarkan hasil pra survey yang dilaksanakan oleh peneliti terhadap 
keberadaan Gugus X Kecamatan Sungai Kakap Kabupaten Kubu Raya diperoleh 
gambaran bahwa kepemimpinan kepala sekolah memiliki kompetensi dengan 
kategori standaryaartinya tidak memiliki kelebihan, karena itu dalam memberikan 
motivasi kepada guru masih sederhana belum terlaksana secara maksimal. 
Kenyataan ini mengakibatkan kinerja guru dalam merencanakan, melaksanakan 
dan menilai kegiatan belajar mengajar masih belum dapat diwujudkan secara 
terprogram, dan kontinyu. Bukti autentik yang dapat ditampilkan bahwa guru 
belum secara maksimal merencanakan, melaksanakan, dan menilai kegiatan 
belajar mengajar, karena setelah ditelusuri masih banyak guru-guru di Gugus X 
Kecamatan Sungai Kakap tersebut yang belum memiliki perangkat pembelajaran.    
Kepala sekolah belum memiliki kiat-kiat tertentu untuk memotivasi guru, 
karena pelaksanaan tugas sehari-hari didasarkan atas rutinitas sehingga terkesan 
monoton. Guru tidak termotivasi untuk berbuat dan guru hanya sekedar 
melaksanakan tugas karena kewajibannya sebagai guru. Dengan demikian guru 
memang sulit untuk diajak melakukan terobosan ataupun inovasi dalam 
menjalankan tugasnya. Ini terkait erat dengan kinerja yang ditampilkan oleh guru, 
dan jika pihak pengawas sekolah melakukan kinerja maka hasilnya akan 
biasabiasa saja tidak ada hasil kinerja guru yang menonjol.    
Bertitik tolak dari fakta tersebut, jelas bahwa masih banyak guru yang belum 
membuat perencanaan proses belajar mengajar. Guru melaksanakan tugas hanya 
sebagai rutinitas dan belum memiliki inovasi pembelajaran, sehingga kegiatan 
sehari-hari terkesan monoton. Apalagi masalah penilaian, bagaimana mungkin 
guru dapat melaksanakan penilaian proses belajar mengajar, sementara 
perencanaan pembelajaran saja belum dmiliki oleh sebagian besar guru yang 
bertugas di Gugus X tersebut. Karena kondisi riil yang terdapat pada 3 Sekolah di 
lingkungan Gugus X Kecamatan Sungai Kakap dengan fasilitas yang belum 
memadai, maka hasil ujian nasional yang diikuti oleh ketiga sekolah tersebut 
tergolong rendah dan tidak ada peserta didiknya yang mendapatkan prestasi 
akademik ujian nasional yang menonjol.    
Fakta ini mendorong peneliti untuk melaksanakan penelitian mendalam 
mengenai keberadaan SD Negeri Gugus  X Kecamatan Sungai Kakap yaitu SD 
Negeri 10, SD Negeri 21, dan SD Negeri 26. Ketiga sekolah tersebut belum 
memiliki prestasi yang membagakan karena sebagian besar gurunya 
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kepemimpinan kepala sekolah, motivasi masih bertahan dengan prinsip dapat 
melaksanakan tugas tanpa harus bersusah payah menyusun persiapan mengajar, 
dan memiliki motivasi untuk melakukan inovasi pembelajaran masih rendah, 
sehingga kinerja guru termasuk ke dalam kelompok rata-rata sedang. Untuk 
selanjutnya mencari hubungan antara kepemimpinan kepala sekolah, motivasi 
dengan kinerja guru.  
Bertitik tolak dari latar belakang masalah sebagaimana yang telah diuraikan 
itu, maka dirumuskan masalah umum dalam penelitian ini adalah “Bagaimanakah 
hubungan antara kepemimpinan dan pemberian motivasi oleh kepala sekolah 
dengan kinerja guru Sekolah Dasar Negeri Gugus X Kecamatan Sungai Kakap  
Kabupaten Kubu Raya?”  
Penelitian harus terfokus pada suatu masalah apa yang diteliti, karena itu 
penetapan tentang ruang lingkup penelitian akan membahas permasalahan 
hubungan antara kepemimpinan dan pemberian motivasi oleh kepala sekolah 
dengan kinerja guru SD Negeri Gugus X Kecamatan Sungai Kakap Kabupaten 
Kubu Raya.  
 
METODE 
 
Penelitian ini termasuk ke dalam bentuk rancangan penelitian kuantitatif, 
yaitu suatu rancangan penelitian dimana dalam analisis data menggunakan 
pendekatan statistik, dengan demikian hasilnya akan memberikan jawaban dan 
atau analisa data secara tegas. Hal ini didasarkan pada pertimbangan bahwa 
penelitian kuantitatif senantiasa berbicara dengan angka dan dari data yang 
ditunjukkan dengan angka tersebut dapat memberikan gambaran yang pasti karena 
dapat dihitung secara matematis. Selanjutnya bentuk penelitiannya adalah 
penelitian korelasional yaitu suatu penelitian yang ingin melukiskan hubungan 
antara variabel bebas dengan variabel terikat, atau kepemimpinan kepala sekolah 
sebagai (X1) dan pembeian motivasi oleh kepala sekolah (X2), dan variabel 
kinerja guru (Y) Sekolah Dasar Negeri Gugus X Kecamatan Sungai Kakap 
Kabupaten Kubu Raya. Tujuan utama bentuk penelitian  korelasional ini adalah 
untuk menemukan hubungan antar variabel dan memprediksi skor-skor variabel 
yang satu terhadap variabel yang lain. Variabel bebas dalam penelitian ini adalah 
kepemimpinan dan pemberian motivasi oleh kepala sekolah, sedangkan variable 
terikat adalah kinerja guru.  
Data tentang obyek yang diteliti sangat penting dalam sebuah penelitian, dan 
untuk memperoleh data maka harus ada sumber datanya. Alam penelitian ini 
populasi merupakan sumber data sangat diperlukan, karena dengan populasi itu 
peneliti dapat membuat dan atau menentukan obyek yang diteliti yang benarbenar 
representative, selanjutnya dapat digunakan untuk mengambil simpulan dari hasil 
penelitian ini. M. Toha Anggoro (2007:4.2) menyatakan : “populasi adalah 
himpunan yang lengkap dari satuan-satuan atau individu-individu yang 
karakteristiknya ingin kita ketahui”.  Hadari Nawawi (2003:141)  menyatakan 
bahwa “populasi adalah keseluruhan obyek penelitia. Untuk melaksanakan 
penelitian diperlukan data, dan untuk memperoleh data maka harus ada sumber 
datanya. Populasi merupakan sumber data sangat diperlukan, karena dengan 
populasi itu peneliti dapat membuat dan atau menentukan obyek yang diteliti yang 
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benar-benar representative, selanjutnya dapat digunakan untuk membuat 
generalisasi dari hasil penelitian ini.   
Populasi dalam penelitian ini adalah guru Sekolah Dasar Negeri Gugus X 
Kecamatan Sungai Kakap Kabupaten Kubu Raya sebanyak  45 orang. Penentuan 
sampel dengan cara sensus sehingga jumlah sampel sebnayak 45 orang. 
Pengumpulan data dalam penelitian menggunakan teknik kuisioner yang terakit 
dengan variabel-variabel yang diteliti. Jenis kuesioner yang dipergunakan dalam 
penelitian ini adalah kuesioner atau angket tertutup.   
Selanjutnya dalam penelitian ini terdapat dua buah variabel yaitu variabel 
bebas. Hadari Nawawi (2003:232) menyatakan “ variabel bebas adalah variabel 
yang memberikan pengaruh pada variabel lain, sehingga tanpa variabel bebas ini 
tidak akan muncul varaibel tersebut.”Selanjutnya yang menjadi variabel bebas 
dalam penelitian ini adalah kepemimpinan kepala sekolah (X1), dengan 
aspekaspeknya adalah sebagai berikut : (1) kepemimpinan memberitahukan 
(Telling), kepemimpinan manjajakan (Selling), kepemiminan mengikutsertakan 
atau mengajak (Participating) dan kepemimpinan mendelegasikan (Delegating); 
(2) pemberian motivasi oleh kepala sekolah (X2),dengan aspek-aspeknya adalah 
sebagai berikut : upah, gaji, kondisi kerja, jaminan kerja dan kebijaksanaan 
organisasi. Variabel terikat dalam penelitian ini adalah kinerja guru dengan 
aspeknya sebagai berikut (1) perencanaan pembelajaran, (2) Pelaksanaan 
pembelajaran da (3) penilaian hasil pembelajaran.   
Terdapat beberapa istilah khususnya variabel dan aspeknya yang perlu 
diberikan definisi operasional, agar terdapat kesamaan persepsi dalam menanggapi 
penelitian ini. Adapun yang perlu diberikan definisi adalah kepemimpinan, dalam 
penelitian ini yang dimaksud dengan kepemimpinan adalah kemampuan kepala 
sekolah dalam mempengaruhi guru-guru agar yang bersangkutan secara sadar dan 
rela melaksanakan kewajibannya sebagai anak buah.Dalam menjalankan tugasnya 
sebagai kepala sekolah berperan sebagai a. Kepemimpinan memberitahukan 
(Telling) bahwa seorang pemimpin dalam menggerakkan bawahan harus 
menyampaikan apa yang akan dikerjakan, program apa yang akan dicpai, dengan 
alat apa untuk mencapainya. Semua harus jelas disampaikan kepada bawahan, 
sehingga bawahan mempunyai pemahaman yang jelas terhadap tugas yang 
dihadapi, b. Kepemimpinan manjajakan (Selling), c Kepemiminan 
mengikutsertakan atau mengajak (Participating), d. Kepemimpinan 
mendelegasikan (Delegating). Pemberian motivasi, dalam penelitian ini yang 
dimaksud dengan pemberianmotivasi adalah daya pendorong yang diberikan oleh 
kepala sekolah yang mau dan rela untuk mengarahkan kemampuan dalam bentuk 
keahlian atau keterampilan tenaga dan waktunya untuk menyelenggarakan 
berbagai kegiatan yang menjadi tanggung awabnya dan menunaikan 
kewajibannya dalam rangka mencapai tujuan (Sondang P.Siagian, 1995:138). 
Pemberian motivasi dalam penelitian ini dilakukan oleh kepala sekolah kepada 
guru, sehingga dengan pemberian motivasi diharapkan guru memiliki semangat 
kerja yang baik. Dalam memberikan motivasi kepada guru, bentuk dorongan itu 
berupa upah atau gaji, menyediakan kondisi kerja serta jaminan kerja dan 
kebijaksanaan organisasi. Dengan bentuk dorongan sebagaimana yang telah 
dikemukakan tersebut guru akan termotivasi dan selanjutnya melaksanakan 
tugasnya dengan sebaik-baiknya. Jika kepala sekolah memberikan tambahan 
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penghasilan dan menciptakan suasana kerja yang menyenangkan serta kebijakan 
kepala sekolah senantiasa berpihak pada guru maka dipihak guru akan lahir 
sebuah motivasi, dan dengan motivasi tersebut menjadikan semangat kerja guru 
meningkat. Kinerja guru, dalam penelitian ini yang dimaksud dengan kinerja guru 
adalah tingkat keberhasilan seseorang atau kelompok dalam menjalankan tugas 
sesuai dengan tanggung jawab dan wewenangnya berdasarkan standar kinerja 
yangtelah ditetapkan selama periode tertentu dalam kerangka mencapai tujuan 
organisasi (Barnawi dan M. Arifin, 2012:13). Aspek-aspek dari kinerja guru 
adalah Perencanaan pembelajaran, pelaksanaan pembelajaran dan menilai hasil 
pelaksanaan pembelajaran. Perencanaan pembelajaran adalah suatu kegiatan yang 
dilaksanakanguru sebelum berdiri di depan kelas meliputi kegiatan menyusun 
tujuan pembelajaran, menyusun bahan ajardan menyusun kegiatan belajar 
mengajar. Pelaksanaan pembelajaran adalah kegiatan inti dalam proses 
pembelajaran yang terdiri dari kegiatan awal, kegiatan inti dan kegiatan akhir. 
Menilai hasil pelaksanaan pembelajaran adalah kegiatan guru utuk melaksanakan 
evaluasi proses belajar mengajar yang dilaksanakan pada akhir satuan bahasan 
yang terdiri dari melaksanakan tes dalam proses dan melaksanakan tes akhir.   
 
HASIL DAN PEMBAHASAAN 
 
Hasil 
 
Penelitian ini dilaksanakan di wilayah Sekolah Dasar Negeri Gugus X 
Kecamatan Sungai Kakap Kubu Raya yang dimulai darai bulan April 2015. Hal 
ini karena lokasi ketiga sekolah tersebut tersebar dan jarak antara sekolah yang 
satu dengan yang lainnya cukup jauh, maka penyelenggaraan penelitian juga 
memerlukan waktu yang relatif lama. Agar penelitian ini mencapai hasil yang 
maksimal maka perlu diadakan persiapan-persiapan yang sesuai atau yang 
mendukung pelaksanaan kegiatan penelitian tersebut, persiapan yang dimaksud 
meliputi pra survey, uji coba angket dan Uji Instrument yang meliputi Uji 
Validitas dan Uji Reliabilitas.  
Kegiatan pra survey perlu dilaksanakan untuk mendapatkan informasi yang 
akurat berkenaan dengan masalah yang sedang diteliti. Salah satu informasi yang 
penulis dapatkan melalui pra survey adalah informasi tentang jumlah populasi 
yang tersedia sebagai sumber data dalam penelitian nanti. Adapun jumlah sampel 
sebanyak 45 orang guru.     
Uji coba angket, untuk mengetahui ketepatan (tepat) dan ketetapan (tetap) 
alat ukur dalam penelitian ini perlu dilakukan uji coba. Sementara itu uji coba 
angket telah dilaksanakan di SD Negeri Gugus X Kecamatan Sungai Kakap Kubu 
Raya, yang dilakukan pada dewan guru sebanyak 30 orang sebagai responden.   
Perhitungan validitas dan reliabilitas angket degnan pengumpulan data harus 
menggunakan alat pengumpul data yang tepat (valid), dan tetap (reliabel) yang 
tinggi. Dengan alat pengukur yang valid dan reliabel hasil penelitian menjadi lebih 
obyektif, sebab data yang diperoleh dari angket yang valid dan reliabel akan 
memberikan jawaban masalah sebagai hasil penelitian secara obyektif. Validitas 
angket, sebelum angket digunakan sebagai alat pengumpul data utama dalam 
penelitian ini, maka perlu diuji validitasnya, sehingga data yang diperoleh 
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benarbenar dapat dipercaya. Nawawi (2003:128) menegaskan: “Sebuah test 
disebut valid apabila test tersebut benar-benar dapat mengungkapkan aspek yang 
diselidiki secara tepat, dengan kata lain test harus memiliki tingkat ketepatan yang 
tinggi dalam mengungkapkan aspek-aspek yanghendak  diukur”. Bertitik tolak 
dari pendapat tersebut selanjutnya ditegaskan bahwa yang dimaksud dengan 
aliditas alat pengukur adalah tingkat ketepatan dalam mengukur aspek-aspek yang 
terdapat pada variabel suatu penelitian. Mengukur tingkat validitas angket 
dipergunakan teknik korelasi Product Moment dengan factorial validity sebagai 
kriterium total score. Nawawi (2003:137) menjelaskan: “... diukur nilai 
sekelompok individu dalam setiap item satu persatu untuk mengecek 
kecocokannya dengan nilai keseluruhan items dalam mengerjakan suatu alat 
pengumpul data”.  
Dalam penelitian ini kriterium total score diperoleh dengan menjumlahkan 
semua jawaban responden setelah data kualitatif ditransfer menjadi data 
kuantitatif. Langkah selanjutnya adalah menentukan prediktor, dan dalam 
penelitian ini yang dimaksud prediktor adalah nilai terbaik dari setiap item (nilai 
tertinggi). Dengan ketentuan bahwa nilai maksimum diberi nilai 4 (empat) adalah 
merupakan jawaban yang dinilai paling tepat sebagai pernyataan terhadap variabel 
yang diteliti, dan untuk penelitian ini adalah dewan guru SD Negeri Gugus IX 
Kecamatan Sungai Kakap Kubu Raya sebagai sekolah uji coba angket.  
Perhitungan data uji validitas meliputi kepemimpinan kepala sekolah, 
pemberian motivasi, dan kinerja guru akan diuji masing-masing variabel adalah 
sebagai berikut: validitas untuk Kepemimpinan Kepala Sekolah, validitas untuk 
pemberian Motivasi oleh Kepala Sekolah dan validitas untuk Kinerja Guru . 
Reliabiitas angket, untuk menetapkan reliabilitas angket diperlukan serangkaian 
uji coba angket, dalam uji coba ini hakikatnya untuk menguji reliabilitas angket 
sebagai alat pengumpul data. Hadari Nawawi (2003:129) menyatakan “sebuah test 
dikatakan reliabel apabila test tersebut sebagai alat pengukur mampu memberikan 
hasil yang relatif tetap apabila dilakukan secara berulang pada sekelompok 
individu yang sama”.   
Dari pendapat tersebut dapat ditegaskan bahwa yang dimaksud dengatest 
yang reliabel adalah test sebagai alat pengumpul data memiliki tingkat ketetapan 
yang tinggi ssehingga bilamana alat tersebut digunakan lagi untuk mengukur data 
pada kesempatan lain pada objek yang memiliki ciri yang sama maka hasilnyapun 
akan relatif sama. Selanjutnya untuk menghitung tingkat reliabilitas test dapat 
dipergunakan perhitungan korelasi belah dua. Hadari Nawawi (2003:139) 
menegaskan “untuk mengukur tingkat reliabilitas dapat ditempuh cara korelasi 
belah dua (teknik genap ganjil), indek reliabilitas ini diperoleh dengan perhitungan 
korelasi antara nilai-nilai yang diperoleh dengan perhitungan korelasi antara nilai-
nilai yang diperoleh dari item yang bernomor genap dengan nilai item yang 
bernomor ganjil dari test yang dikerjakan sekelompok individu”.   
Pengolahan data penelitian menggunakan alat analisis data regresi linier 
berganda dan guna menguji hipotesis peneltian maka dilakukan dengan uji goones 
of fit atau Uji F, dan Uji Parsial atau Uji-t. Uji hipotesis dilakukan pada tingkat 
signifikan 90% atau α = 0,05. Guna mempermudah di dalam pengolahan data 
maka digunakan software SPSS.   
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Penelitian korelasional memerlukan sebuah hipotesis, karena dengan 
hipotesis yang terformulasikan secara baik, pertanyaan riset atau sasaran riset 
diterjemahkan ke dalam tujuan dan pada gilirannya ke dalam suatu pertanyaan 
yang dapat diselidiki secara saintifik. Karena itu perlu kiranya menetapkan sebuah 
hipotesis dalam penelitian korelasional ini. Berkenaan dengan hipotesis, Iskandar  
(2008:175) menyatakan bahwa: “ hipotesis adalah merupakan jawaban sementara 
terhadap masalah yang hendak dicari solusi pemecahan melalui penelitian yang 
dirumuskan atas dasar pengetahuan, pengalaman dan logika yang kemudian akan 
diuji kebenarannya melalui penelitian yang hendak dilakukan”. Sugiyono 
(2007:64) menyatakan bahwa: “ hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap 
rumusan masalah penelitian, dimana rumusan masalah penelitian telah dinyatakan 
dalambentu kalimat pernyataan”.  
Bertitik tolak dari pengertian tersebut selanjutnya dalam penelitian ini 
terdapat dua buah hipotesis, yaitu : Hipotesis Nol ( Ho), terdapat hubunganyang 
signifikan antara kepemimpinan dan pemberian , otivasi oleh kepala sekolah 
dengan kinerja guru Sekolah Dasar Negeri Gugus X Kecamatan Sungai Kakap 
Kabupaten Kubu Raya. Hipotesis Alternatif (Ha), tidak terdapat hubunganyang 
signifikan antara kepemimpinan dan pemberian motivasi oleh kepala sekolah 
dengan kinerja guru Sekolah Dasar Negeri Gugus X Kecamatan Sungai Kakap 
Kabupaten Kubu Raya.   
Untuk mendapatkan hasil penelitian yang akurat dan dalam pelaksanaannya 
lancar maka diperlukan adanya persiapan. Adapun kegiatan persipan yang 
dilakukan antara lain: yaitu menyiapkan alat pengumpul data berupa angket. 
Pembuatan angket diawali dengan menyusun kisi-kisi dan sebelum penelitian 
dilaksanakan terlebih dahulu peneliti mengadakan konsultasi kisi-kisi angket 
sebagai dasar pembuatan pertanyaan-pertanyaan angket yang akan disebarkan 
kepada dewan guru di SD Negeri Gugus X Kecamatan Sungai Kakap Kubu Raya.   
Alat pengumpul data yang telah penulis siapkan dikonsultasikan kepada 
pembimbing. Setelah angket disetujui oleh dosen pembimbing, maka peneliti 
mengajukan surat permohonan izin penelitian kepada Ketua Prodi Administrasi 
Pendidikan Universitas Tanjungpura Pontianak, yang selanjutnya dikeluarkan 
surat izin penelitian yang ditujukan kepada Kepala Sekolah Dasar Negeri Gugus  
X Kecamatan Sungai Kakap. Penelitian dilaksanakan dari  April 2015 dengan 
menyebarkan sejumlah angket kepada dewan guru. Pelaksanaan penelitian ini 
dibuktikan dengan dikeluarkannya Surat Keterangan dari Kepala SD Negeri 
Gugus X Kecamatan Sungai Kakap, yang menyatakan bahwa telah dilaksanakan 
penelitian tentang “Hubungan antara kepemimpinan, pemberian motivasi oleh 
kepala sekolah dengan kinerja guru pada SD Negeri Gugus X Kecamatan Sungai  
Kakap Kabupaten Kubu Raya”.   
Penelitian terdahulu yang relevan yakni peran kepemimpinan khususnya 
kepemimpinan pendidikan dalam menjalankan tugasnya di sekolah sangat terkait 
erat dengan kompetensi pemimpin atau kepala sekolah itu sendiri. Sepanjang 
kepala sekolah memiliki kompetensi yang baik, maka dalam mengelola sekolah 
cenderung baik. Karena pada dasarnya setiap kepala sekolah adalah baik, dan akan 
menjadi bertambah baik jika dukungan dari lingkungan kerja baik. Kepala sekolah 
dalam mengelola sumber daya manusia untuk mencapai tujuan yang telah 
ditetapkan perlu memberikan motivasi agar semua personel yang ada memiliki 
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semangat kerja yang tinggi, dan pada gilirannya semangat kerja yang tinggi ini 
melahirkan motivasi.  
Dengan motivasi tersebut selanjutnya produktivitas kerja guru menjadi 
meningkat, dan ini merupakan wujud nyata kinerja guru dalam menjalankan 
tugasnya. Salah satu bentuk untuk memotivasi guru adalah pemberian gaji, 
dimana dalam menjalankan tugasnya guru mendapatkan gaji atas jasa-jasa dan 
pengabdiannya selama ini. Tunjangan tambahan penghasilan yang diterima guru 
juga merupakan salah satu aspek untuk menumbuhkan motivasi kerja guru. 
Berkenaan dengan itu Afifatus Sholihah (2003:106) menegaskan bahwa “gaji bagi 
guru selain sebagai hak, sebagai sarana untuk meningkatkan kesejahreraan 
keluarga, bagi guru gaji juga dapat digunakan untuk mengurangi rasa 
ketidakpuasan kerja”. Marini Budiarti (2003:71) menegaskan “pengambilan 
keputusan adalah proses memilih alternatif dari seperangkat tindakan yang 
ditujukan untuk mencapai satu atau beberapa tujuan”. Dengan demikian 
pemberian motivasi oleh kepala sekolah merupakan suatu keputusan yang baik 
untuk meningkatkan kinerja guru. Sudah menjadi hal yang lazim dilaksanakan 
apabila guru pada hakikatnya perlu dihargai, perlu dihormati, dan perlu diberikan 
reward sebagai kompensasi atas apa sudah  dilaksanakan, sehingga lahirlah 
motivasi kerja untuk dapat meningkatkan produktivitas kerja guru.  
 
Pembahasan 
 
Pelaksanaan penelitian dimulai dengan menyebarkan angket kepada sumber 
data yang telah ditetapkan terlebih dahulu yaitu dewan guru pada  SD  Negeri 
Gugus X Kecamatan Sungai Kakap Kubu Raya yang berjumlah 45 responden, 
setelah mendapatkan izin dan persetujuan Kepala Sekolah pelaksanaan penelitian 
dimulai bulan April 2015. Pengumpulan data melalui angket ditempuh langkah-
langkah sebagai berikut (a) Penyebaran angket kepada dewan guru SD Negeri 
Gugus X Kecamatan Sungai Kakap Kubu Raya; (b) Penetapan batas waktu 
pengisian dan pengembalian angket, yakni diberi tenggang waktu selama tiga hari 
semenjak penyebaran angket; (c)  Pengumpulan kembali angket yang telah 
disebarkan dan mengecek kembali kelengkapannya. Pengumpulan data penelitian 
berjumlah 45 responden dan setelah dikumpulkan kembali sesuai dengan tenggang 
waktu yang dijanjikan ternyata semua angket yang disebarkan kepada peserta 
didik dapat dikumpulkan seperti yang diharapkan, dengan jumlah seanyak 45 dan 
telah terisi semuanya.  
Berdasaakan hasil analisis deskriptif yang diperoleh dari hasil penelitian ini 
diketahui bawa tanggapan responden terhadap kepemimpinan Kepala Sekolah 
SDNegeri X Kecamatan Sungai Kakap Kubu Raya, maka dapat disimpulkan 
bahwa tanggapan responden terhadap kepemimpinan Kepala Sekolah SD Negeri 
Gugus X di Kecamatan Sungai Kakap Kabupaten Kubu Raya adalah sangat baik. 
Hal ini ditunjukkan dengan membandingkan nilai mean terhadap kriteria skor, 
dimana semua nilai mean berada pada interval 3,2 ≤ x ≤ 4,0 = sangat baik.  
Hasil analisis deskriptif berkenaan dengan tanggapan responden terhadap 
Pemberian Motivasi oleh Kepala Sekolah Gugus X Kecamatan Sungai Kakap 
Kabupaten Kubu Raya,  maka dapat disimpulkan bahwa tanggapan repsonden 
terhadap pemberian motivasi oleh Kepala Sekolah SD Negeri Gugus X di 
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Kecamatan Sungai Kakap Kabupaten Kubu Raya adalah sangat baik. Hal ini 
ditunjukkan dengan membandingkan nilai mean terhadap kriteria skor, dimana 
semua nilai mean berada pada interval 3,2 ≤ x ≤ 4,0 = sangat baik.  
Pada variabel kinerja yakni tanggapan Kepala Sekolah terhadap Kinerja 
Guru SD Negeri Gugus X Kecamatan Sungai Kakap Kabupaten Kubu Raya, dari 
hasil analisis desktiptif maka dapat disimpulkan bahwa tanggapan repsonden 
terhadap kinerja guru SD Negeri Gugus X di Kecamatan Sungai Kakap Kabupaten 
Kubu Raya adalah sangat baik. Hal ini ditunjukkan dengan membandingkan nilai 
meanterhadap kriteria skor, dimana semua nilai mean berada pada interval 3,2 ≤ x 
≤ 4,0 = sangat baik.  
Pada penelitian ini hipotesis pertama yang diuji adalah terdapat hubungan 
antara kepemimpinan kepala sekolah (X1) dengan kinerja guru SD Negeri Gugus 
X Kecamatan Sungai Kakap Kabupaten Kubu Raya (Y). Hipoetsis ini dibutkikan 
secara parsial, dimana variabel kepemimpinan memiliki nilai signifikan sebesar 
0,000 dimana nilai ini lebih kecil dari 0,05. Jadi dengan demikian  dapat 
disimpulkan bahwa pada penelitian ini variabel kepemimpinan secara parsial 
berpengaruh signifikan terhadap kinerja guru selaku responden pada SD Negeri  
Gugus X di Kecamatan Sungai Kakap Kabupaten Kubu Raya.Hal ini sesuai 
dengan pendapat Wahyudi (2009:120) menyatakan “Kepemimpinan dapat 
diartikan sebagai kemampuan seseorang dalam menggerakkan, mengarahkan, 
sekaligus mempengaruhi pola pikir, cara kerja setiap anggota ikeputusan untuk 
mepentingan pencapaian tujuan yang telah ditetapkan”. Hal penting yang harus 
dimiliki oleh seorang pemimpin adalah kemampuan untuk menggerakkan orang 
lain dalam rangka bekerjasama untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan 
sebelumnya. Jadi kepemimpinan kepala sekolah merupakan bidang tugas khusus 
yang menyangkut kepemimpinan pendidikan. Kepala sekolah sebagai pemimpin 
harus memiliki kemampuan untuk mengelola sumber daya manusia, sejalan 
dengan itu Mulyasa (2005:25) menegaskan “setiap kepala sekolah dihadapkan 
pada tantangan untuk melaksanakan pengembangan pendidikan secara terarah, 
berencana, dan berkesinambungan untuk meningkatkan kualitas pendidikan”.   
Pada penelitian ini hipotesis kedua yang diuji adalah tedapat hubungan 
antara pemberian motivasi kepala sekolah (X2) dengan kinerja guru SD Negeri 
kinerja guru Gugus X Kecamatan Sungai Kakap Kabupaten Kubu Raya (Y). 
Hipotesis ini di uji secara parsial, dimana variabel pemberian motivasi memiliki 
nilai signifikan sebesar 0,002 dimana nilai ini lebih kecil dari 0,05. Jadi dengan 
demikian  dapat disimpulkan bahwa pada penelitian ini variabel pemberian 
motivasi secara parsial berpengaruh signifikan terhadap kinerja guru selaku 
responden pada SD Negeri Gugus X di Kecamatan Sungai Kakap Kabupaten 
Kubu Raya.Hal ini sesuai dengan pendapat Ahmad Rohani (2004:11) menyatakan 
bahwa “Motivasi adalah usaha yang disadari oleh pihak guru untuk menimbulkan 
motif-motif pada diri peserta didik yang menunjang kegiatab kearah tujuan-tujuan 
belajar”. Dalam pengertian ini motivasi diarahkan untuk tujuan  belajar, karena itu 
arahnya ditujukan pada perbuatan belajar. Pendapat ini sejalan dengan pendapat 
Asrori (2011:181) menegaskan “motivasi adalah dorongan yang timbul pada diri 
seseorang, secara disadari atau tidak disadari, untuk melakukan suatu tindakan 
dengan tujuan tertentu, dan motivasi merupakan usaha-usaha yang dapat 
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menyebabkan seseorang atau kelompok tertentu tergerak melakukan sesuatu 
karena ingin mencapai tujuan yang ingin dicapai”.  
Setiap orang yang menginginkan sesuatu dan keinginannya itu dapat tercpai, 
maka pada diri seseorang muncul motivasi. Jadi Motivasi merupakan suatu 
kegiatan yang dilakukan oleh kepala sekolah dalam memberikan inspirasi, 
semangat dan dorongan kepada dewan guru untuk bertindak dengan tujuan agar 
dewan guru tersebut lebih giat dan lebih bersemangat dalam menjalankan tugas 
sehingga mencapai hasil kerja yang telah ditetapkan secara maksimal. Dengan 
demikian dapat disimpulkan bahwa motivasi sesungguhnya adalah suatu dorongan 
yang dapat menggerakkan dewan guru untuk melaksanakan aktivitas kerja dan 
menimbulkan semangat kerja untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan. 
Hubungan antara kepemimpinan dan pemberian motivasi oleh kepala sekolah 
dengan kinerja guru SD Negeri Gugus X Kecamatan Sungai Kakap Kabupaten 
Kubu Raya.  
Pada penelitian ini hipotesis ketiga yang diuji adalah tedapat hubungan 
antara kepemimpinan (X1) dan pemberian motivasi oleh kepala sekolah (X2) 
dengan kinerja guru SD Negeri Gugus X Kecamatan Sungai Kakap Kabupaten 
Kubu Raya (Y). Hipotesis ini diuji secara sumultan, dimana hasil analisis 
menunjukkan bahwa  secara simultan nilai signifikan  sebesar 0,000 dan karena 
nilainya lebih kecil dari nilai α 0,05 maka model regresi ini dapat digunakan untuk 
memprediksi pengaruh antara variabel independent terhadap variabel dependent. 
Jadi dari hasil analisis tersebut maka dapat disimpulkan bahwa secara simultan 
variabel kepemimpinan dan pemberian motivasi berpengruh signifikan terhadap 
kinerja Guru SD Negeri Gugus X. Artinya jika variabel kepemimpinan dan 
pemberian motivasi secara bersamaan sebagai satu kesatuan variabel yang utuh 
maka variabel-variabel ini berpengaruh signifkan terhadap kinerja guru. 
Hal ini sesuai dengan pendapat Hadari Nawawi (2001:236)  yang 
menyatakan “ penilaian karya adalah usaha mengidentifikasi, mengukur (menilai) 
dan mengelola (manajemen) pekerjaan yang dilaksanakan oleh para pekerja 
(SDM) di lingkungan suatu organisasi/perusahaan”. Sedangkan menurut H. 
Malayu S.P. Hasibuan (2001: 112) menyatakan “ penilaian performansi adalah 
suatu kegiatan untuk mengukur pekerjaan yang dilakukan oleh seseorang 
karyawan di lingkungan organisasi atau perusahaan”.  Pendapat lain menurut 
Hamzah B. Uno dan Nina (2012:121) menegaskan ”Kinerja adalah kuantitas dan 
kualitas prestasi tugas dari seseorang atau kelompok”. Kinerja berhubungan erat 
dengan prestasi kerja, sejauh mana seseorang dalam menjalankan tugasnya 
merupakan bagian dari kinerja. Sehingga jika yang dibicarakan adalah kinerja, 
maka semua yang berhubungan dengan kualitas dan kuantitas pelaksanaan 
pekerjaan merupakan indikator dari kinerja itu sendiri.   
 
KESIMPULAN DAN SARAN 
 
Kesimpulan 
 
Dari hasil dan pembahasan di dalam penelitian ini maka dapat dismapikan 
beberapa kesimpulan yakni (1) kepemimpinan kepala sekolah SD Negeri X 
Kecamatan Sungai Kakap Kabupaten Kubu Raya adalah sangat baik.  Ini berarti 
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fungsi kepala sekolah memberitahukan (telling), kepemimpinan menjajakan 
(selling), kepemimpinan mengikutsertakan atau mengajak (participating), dan 
kepemimpinan mendelegasikan (delegating) telah dijalankan sebagaimana 
mestinya, (2) pemberian motivasi oleh kepala sekolah SD Negeri Gugus X 
Kecamatan Sungai Kakap Kabupaten Kubu Raya telah dilaksanakan dengan 
sangat baik. Ini berarti bahwa kepala sekolah dalam memberikan motivasi kepada 
guru selalu sesuai dengan apa yang dibuttuhkan guru, sehingga seluruh rangkaian 
pemberian motivasi oleh kepala sekolah dinyatakan sangat baik, (3) kinerja guru 
SD Negeri Gugus X Kecamatan Sungai Kakap Kabupaten Kubu Raya telah 
dilaksanakan dengan sangat baik. Ini berarti dewan guru pada SD Negeri Gugus X 
Kecamatan Sungai Kakap Kabupaten Kubu Raya dalam melaksanakan 
pekerjaannya sesuai dengan langkah-langkah yang telah ditetapkan sebelumnya, 
dengan merencanakan pembelajaran, melaksanakan pembelajarn, dan 
melaksanakan penilaian hasil pembelajaran secara teratur, (4) hubungan antara 
kepemimpinan kepala sekolah dengan kinerja guru SD Negeri Gugus X 
Kecamatan Sungai Kakap Kabupaten Kubu Raya dinyatakan signifikan. Ini berarti 
bahwa terdapat hubungan yang baik antara kepemimpinan kepala sekolah dengan 
kinerja guru, (5) hubungan antara pemberian motivasi dengan kinerja guru SD 
Negeri Gugus X Kecamatan Sungai Kakap Kabupaten Kubu Raya dinyatakan 
signifikan. Ini berarti terdapat hubungan antara  pemberian motivasi dengan 
kinerja guru pada SD Negeri Gugus X Kecamatan Sungai Kakap Kabupaten Kubu 
Raya dan (6) hubungan antara kepemimpinan kepala sekolah dan pemberian 
motivasi dengan kinerja guru SD Negeri Gugus X Kecamatan Sungai Kakap 
Kabupaten Kubu Raya dinyatakan signifikan. Ini berarti terdapat hubungan  SD 
Negeri Gugus X Kecamatan Sungai Kakap Kabupaten Kubu Raya.  
 
Saran 
 
Berdasarkan kesimpulan tersebut maka penulis juga menyampaikan 
diberikan saran sebagai berikut (1) kepemimpinan kepala sekolah SD Negeri 
Gugus X Kecamatan Sungai Kakap Kabupaten Kubu Raya khususnya untuk 
pemimpin bersifat direktif harus lebih ditingkatkan lagi. Ini bisA dilakukan 
dengan cara kepala sekolah harus langsung memberikan arahan, bimbingan dan 
petunjuk pada guru pada saat melaksanakan kepemimpinan memberitahukan 
(Telling), (2) pemberian motivasi oleh kepala sekolah SD Negeri Gugus X 
Kecamatan Sungai Kakap Kabupaten Kubu Raya khususnya untuk jaminan 
keselamatan kerja harus lebih ditingkatkan dan diperhatikan. Untuk meningkatkan 
jaminan keselamatan kerja dapat dilakukan bekerjasama dengan Asuransi Jiwa, 
Perlindungan dari organisasi profesi PGRI dan kepolisian setempat dan (3) 
Kinerja guru SD Negeri Gugus X Kecamatan Sungai Kakap Kabupaten Kubu 
Raya khususnya untuk aspek menilai hasil pembelajaran dalam melaksanakan tes 
dalam proses harus lebih ditingkatkan lagi. Upaya untuk meningkatkan lagi tes 
dalam proses yaitu guru harus lebih banyak mengajukan pertanyaan pada saat 
proses belajar mengajar sedang berlangsung. 
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